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BARB 1

PENDAHULUAN

salah satu masalsh peseria didik yang dibadaps dalam
dunia  pendidikan  adalah  Kurangnya  pengembangan
kemampuan berpikir secara kritis, Proses pembelajaran didalam
kelas dimrahkan kepada kemampuan peserta didik  untuk
menghapal informasi. peserta didik terus-menerus dibiasakan
untuk mengingat dan menimbun  berbagai  informasi  tanpa
dituntut menghubungkannys dengan kehidupan sehuri-hari.
Berpikir kritis merupakon berpakir secara beralasan dan reflektif
dengan menckankan pada pembuatan keputusan tentang apa
vang hams dipercaval atan dilakukan, Peserta didik yang
berpikir kritis okan mampy mempertahankan  pendapatnya,
membuat perbandingan, menank kesimpulan, mengevaluasi
argumen dan memecahkon masalah. Saat ini kecakapan berpikir
kritis peserta didik belum ditangani secam sungguh-sungguh
oleh para guru di sekolsh sehinggn peserta didik masih banyok
vang Kurang terampl menggunakan kemampuan berpikir kritis
vang berdompak pada hasil belajor peserta dudik rendah.
Rendahnya kualitas pendidikan disebabkan karenna rendahnya




kemampuan berpikir kritis pesera didik. Model pembelajarin
yung dapat membantu peserty didik untuk mencapai tupuan
pembelajaran  adalsh model pembelsjaran  inguiry  yang
merupakan model pembelaggron vang berpusat pada peseria
didik, yang mampu mengaktifkan peserta didik secara
maksimal untuk mencari dan menemukan sendin inti materi
pelajaran, membangkitkan diskusi, juga dapat meningkuatkan
kemampuan  berpikir kntis  sehingga  pembelajaran  lebih
berpusat pada peserta didik {(student certered learning ). Contoh
maslel pembelapran inguiry yang dibelajarkan adalah model
pembelajzn inkuiri tertimbing (gadded inguiry) dan inkuin
bebas termodifikasi (modified free inguiry).

Berpikir kntis meropakian berpikir secara beralasan dan
reflekul’ dengan menekiankan pada pembuatan Keputusan
tentang apa yang harus di percayal atau dilakokan ( Ennis, 194935,
Siswan  vang  berpikir  kntis mampo  mempertashankan
pendapatnya, membuat perbandingun, menunk kesimpulan,
mengevaluasi argumen dan memecahkan masalah. Saat ini
kecakapan berpikir kritis  siswa  belom  ditangani  secarn
sungguh-sungguh oleh parn goru di sekolah schingga siswa
masth banyak vang kurang terampil menggunakan kemampuan
berpikir krtis yang berdampak pada hasil belajar siswa rendah.
Pada umumnya pembelajaran diarahkan untuk menghafal dan

menimbun informasi, sehingea siswa pintar secora teoritis tetupi
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miskin aplikasi. Akibatnya kemampuan berpikir kritis menjadi
sulit untuk dikembangkan (Anyati, 20010,

Pembelajaran biologi merpakan suatu proses pencmiun
dan menckankan pads pembenun pengalaman belagar secarn
langsung. Materi biologi SMA khususnva di kelas X tentang
pencemaran lingkungan merupakan salah satu materi yang
berhubungan secara langsung dengan kehidupan sehari-sehari,
MNamun, pada praktiknya selama m proses pembelajaran
lentang pencemaran lingkungan yang dilakukan oleh guru di
dalam kelas masih menggunaskan variasi pembelajpiran yang
umumnya masith beronentasi pada goru (reacher centered),
Struteg) pembelajarun vang dilakukan oleh guru selama ini
tdalah strategd pembelapiran dengan ceramah dian  belum
memanfaatkan lingkungan sebagal sumber belajur, schingga
miasih belum mampu mengaktitkan peserta didik secara optimal
dalam kegintan belajur dian belum mampa membinsakom peserta
didik untuk berpikir kntis.







BAB 2

KAJIAN TEORI KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS

A. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis

kemampuan  berpikir memerfukan kemampuan
mengingat don  memahomi, oleh sebab  iln kemampuasn
mengingal adalah bagian terpenting dalam mengembangkan
kemampuan berpikir. Artinya belum tentu sescorang yang
memiliki kemampuan mengingat dan memahami memiliki
kemampuan juga dalam berpikir, Schaliknya, kemampuan
berpikir seseorang sudsh pasti diokuti oleh  kKemoampuan
mengingat dan memahami. Berpikir tidak mungkin terjadi tanpa
adunya memori, Bila seseoring kurnng memilliki dava ingat
(wewrking memory) maka orang tersehul dipastikan tidok akan
memiliki catolan masa lalu ysng dapat digonakan untuk
memecihkan masalah-masalah vang dihadap pada  masa
sekarang. Dengan demikian berpikir merupakan kegiatan yang
melibatkan proses mental sescorang (Sanjaya, 2011).

Berpikir kritis memupakan hasil dari pemahaman yang
baik terhodap konsep pembelajaran vang tujuannyva adalah

mendorong  pada proses berpikir secara kritis, Hal tersebut




memberikan kontribusi terhadap pembeniukan seseorng yang

berpikir secam matang, vang dapst mengasimilua pengetabon,

dapit bekerjasuma dengan orang lam dan dapat mencrapkan

pengetahusn, daluom st belapr memohimn  don bukan
menghafal.

B. Karakteristik Berpikir Kritis

Berikut ini adalah karakteristik dan proses berpkir kritis

dan penjabarann v

Ik

Berpikir deduktt. berasal dan bahasa Inggris deduction yang
berarti cara berpikir dari pemyataan yang bersifat umum
ditarik kesimpulan ke pemvataan vang bersifat khusus.
Penankan  kesimpulan  secars  deduktif  basanya
menggunakaon pola berpikir yvang dinamakan silogismus.
atlogismus disusun diarl dua buah permmyataan dan sebuah
kesimpulan. Metode berpikir deduktif  adalah  meode
berpikir yang menerapkan hal-hal yang bersifat umum
lerlebih dishulu seterusnya dihubungkan ke dalam bagian-
bagian yvang lebih bersitatl khusus,

Berpikir induktif, vaitu cara berpikir dimana ditank suatu
kesimpulan dan hal-hal yang bersifat khusus ke hal-hal yang
bersifat wmum. Penaloran secarn induktf dimulai dengan
mengemukakan pemyalaan-permnmyslEn  yang mempunyail

mang lingkup vang khas dan terbatas dalam menyusun




wrgumentasi vang diakhin dengan pemvatimn vang bersifal
umum. Metode berpikir induknf adalsh metode yang
digumakan dulum berpikir dengan bertolak dan hal-hal
khusus ke umum,

3. Penalaran sdalah  proses berpikir yang bertolak  dan
pengamatan indra (observasi empirik) yang menghasilkan
sejumlsh konsep dari pengertian. Berdasarkan pengamastan
vang sejems juga akan terbentuk proposisi-proposist sejems,
berdasarkan  sejumlah  proposist  yang  diketahun  atiw
dinnggap benar. orang menyimpulkan sebugh proposisi baru
vang sebelumnya tidak diketahui, Proses i yang discbot
menalar,

4. Asumsi adalah sesuatu vang dijadikan landasan berpikir
karena dianggap atau diduga benar. Asums: dapat berasal
dari pemikiran yang mendalam (berfilsafat), tapi seringkali
jugn sekedor berasol dad pengamatan  singkat | pada
kenyataan si pemikir sehingea sifatnya sangat terikat pada
ruang dan waktu (Garvey, 20006),

c. .. T .!

Pencemaran lingkungan ( enviremmental poflution) adalah
terkontaminasinys komponen fisik dan biologis dari sistem
bumi dan wmosfer sehingga mengganggu Keseimbangon
ekosistern lingkungan. Kontaminasi tersebut bisa berasal duri
kegiatan manusia staupun proses alam, yang menychabkan




kualitis lingkungan menjodi tidak dapm berfungsi sesuai
dengan schurusnya.

Sementara, Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009
entang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
memberi penjelasan bahwa  pencemaran  lingkungan  hidup
adafah masuk atau dimasukkannya makhluk hidup, za, energi,
dan‘atau komponen lan ke dalam lingkungan hsdup oleh
kegiatan manusia sehingga melampaui boku mutu lingkungan
hidup yang telah ditetapkan.

Lat atau bahan yang mengakibatkun pencemiaran disebut
poluten atau bahan pencemar. Baban pencemar adalah zm,
partikel atun organisme yang dapat menimbulkan pescemarun
lingkungin  secarn  langsung  maupun  tdak  langsung
mengurangi koalitas lingkungan hidup. Semua makhluk hidup.
mulian dar mikroba bersel satu hingga paus bir, bergantung
pado pasokan wlarn dan oir di bumi. Bila sumber dava ini
I::n::ra.r, semu bentuk kehidupan akan terancam.

Zat pencemar dikenal juga dengan istilah  limbah
{sampah). Limbah merupakan bahan buangan vang dihasilkan
dari suatu proses produksi, seperti kegiatan rumah tangga yang
kehadirunmya dapat  berdampak  negatil bagi  lingkungan.
Berdasarkan sifatnya limbah dapat digolongkan menjadi limbah
cair, limbah padat, limbah daur ulang, limbah organik, dan
limbah bahan berbahaya berncun (B3).




Cambar 1. Mengidentifikasi Limbah

Lingkungan sckolah, [Industri dan romah tanggs
menghasilkan saompah dan limbah yung dapat mencemari pr,
udars dan mnah. Svarm-syaral sumuo zat disebut polutan bila
kcheradannnyva menvebabkan kerugian terhadap makhink
hidup. Karaktenistik polutan anturs lain:

1. Jumlahnya melebihi jumlah normol

2. Berada pada wakiu yang tidak tepat.

V. Berada pada tempat yang tidak tepat,

Terdapat beberapa jenis bahan pencemar, yaitw,

1. Polutan kimiawi adolsh zat-zat kimme yang menyehabkon
pencemarnn seperts gas karbon dioksida (C0s),

2. Polutan fisik odalah zat car, padar stau gas  yang
menmmbulkan pencemarn seperti botol plastik,

. Polutan biologs adolah berbagan macam mikro organisme

penyebab penyakit seperti bakierd.




1. Pencemaran Air

Pencemaran air merupakan terjadinyva perubahan
penurunan kualitas mre di sumto tempat peraman seperta laot,
sungai, danau, dan air tanah. Penyebab terjadinya

PENCEMaran air:
i) Pembuangan hasil bekas limbah industri, rumah tangga,
ke perairan.
b1 Adanya  partikel-partikel tanah di  perairan, akibat
adanya erosi.
¢l Penggunaan bahan peledak dan racun dalam kegiatan
menangkap ikan,
d) Tumpahannys minyak karena kebocoran tanker atau
ledakan sumur minyak lepas pantai.
Z. Udara
Pencemaran udam adalah masuk dan bercampurnya
unsur-unsur  berbahayva ke dalam atmosfer, sehingpa
memunculkan  polusi  wdara.  Penyebab  terjadinya
pencemaran udara:
a) Bebasnya karbon monoksida (CO) dan karbon dioksida
(C0;) ke udara, yvang dapat berusal dari asap kendaraon,
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asap pembakaran atau kebakaran, asap rokok, asap
cerobong patbrik.

b} Adsnva ssap vulksnik dari skvvitas letusan gomung
berapi, sehingga dapat mencharkan panikel-pantikel debu
ke uidara,

¢) Bebasnya partikel, nitrogen oksida, dan oksida sulfur ke
odara, akibat asap dari pembakaran batu bara pada
pembangkit listrik atau pabrik.

d) Adanya Chloro Fluoro Carbon (CFC), dari  hasil
kebocoran mesin pendingin sepertt kulkas dan AC mobil,

Fﬁﬁmm iamh atau diarst merupakan  penurunan
kualitas tanah akibat masuknya ke dalam polutan ke hngkungan
tanah, berupa zat kimia, debu, panas, suara, radiasi, dan
mikroorganisme, Penyebab  terjadinya  pencemaran  tanah
terbagi menjadi 3 golongan yaitu;

a) Limbah domestik, yaitu limbah yang berasal dari kegistan
manusia, Umumnya, limbah domestik berupa sampah
basih atan organik yang mudah diurai.

b} Limbah industri, yaitu limbah padat berupa lumpur, bubur
vang berusal dari proses  pengolahan, seperti sisa
pengoluhan pabrik gula, pulp, kertas, myon, plywood,
pengawetan buah, dan lain-lain,




¢) Limbah pertanian, biasanya berasal dan pestisida atiu
DOT (Dikloro Difenil Trikloroetsne) yung digunskan
oleh petanmi untuk memberantas hama tnmman, Limbah
pertanian  ni jugi  merupakan  jenis  pencerniran
lingkungan.

F. Pengertian Pembelajaran Inkuiri

Ingiiry berarti ikot serta, terfibar dalom mengajukan
pertan yaan-pertanyaan,  mencant  informasi, melakukan
penyvelidikan, dan bahwa pembelajoran imguiry ini bertujumm
untuk memberikan cara bagl peserta didik untuk membangun
kecakapan imtelektunl (Kecakmpan berpikir) terkan dengan
proses-proses berpikir refleknf, Jikn berpikir menjadi tujuan
utama dari pendidikan, moka hams ditemokan cara-cars untuk
membaniu mdividu uniuk membangun kemampuoan .

Cirn utama model pembelajamn inguiry. Pertanma, model
imagiiry menekankan pada akufits siswa secara maksimal untuk
mencan dan - menemukan,  artinva pendekatan  inguiry
mencinpatkan siswa scbagai subjek belajar. Dulam proses
pembelajaran, siswa tidak hanya berperan sebagai penerima
pembelajaran melalui penjelasan gurn secara verbal, tetap
merekn berperun unfuk menemukan sendin inti dari materi
pelajaran 1y sendin. Kedwa, seluruh aktifites vang dilakokan

siswia diarahkan untuk mencart dan menemukan sendirt dar

sesuaty  yang dipertanvakan, schingga diharapkan dapa

12
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menumbuhkan sikap percaya diri (self belief). Antinya dalam
pendekatan imguiry menempatkan guru bukan sebagai sumber
belajar, akin tetapi sebagai fasilitator dun motivator belajar
sivwi., Ketiga, ujuan don penggunann model pembelajaran
fnguirvadalah mengembangkan kemampuan intelektual sebagai
bagian dari proscs mental, akibatnya dalam pembelajaran
tnkuiri siswa tidak hanya dituntot agar menguasai pelajaran,
tetapt baguimana mereka dapat menggunakan potensi yang

dimilikinya ( Homalik, 2000},

Menurut Gulo (HNE) sasaran utama kegistan mengagar
pada model imguiry sebagal berikut;

1. Keterlibatan siswa secarn maksimal dalam proses kegatan
belajar. Kegiatan belajar disimi adalah kegatan  mental
intelektual dan sosial emosional .

2. Keterarahan kegiatan secara logis dian sistematis padii tujuin
[RCTi A JAran .

Pembeljaran  inkuiri  pada  dasarmnya  sualn  cara
memecahkan masalah nyatn vang berasal dari individu dalam
sebuah kelompok dengan menumbuhkan keterampilan peserta
didik, memandinkan, meningkatkan kepercayaan diri serta
miembuka  pola  mkic  pesertn didik selingga mampo
mengembungkon kemampuan yang dimilikinva. Pembelajaran
inkuirt bermanfaal untuk mengajak dan mengaarkan kepoda
siswn agar siswa oktif dalam proses pembelajran melalui

pengaluman nyata. Model inkuiri menjadikan siswa lebih aktif
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dalam mencan din menemukon sendin pemecahan masalah
yung diberikan  kepada mereka, Kelompok siswa  yung
dibelajarkan  dengan  pembelyjran tradisional,  proses
pembelajpran cenderung  berpusal pmda gumu dengan
menggunakan metode ceramah. Selama proses pembelajaran,
kemampuan berpikir kritis siswa kurang dikembangkan. karena
siswa lehih hanvik belajar secara individual dengan menerima,
mencatal, dan menghafal maten: pelajuran ving diterimanya

dari guru sebagai penentu jalannya proses pembelajanin,

G. Macam-macam Pembelajaran Inkuiri
1. Inkuwiri Terbimbing (CGuided Inguiry)

Cidided inguiry memperkenalkan peserta didik pada
criterin untuk mengajukan memilih sumber yang berguna
untuk membantu merekn membum pilthan cerdos. Lima
krteria unfuk  mengevaluast informasi  yvaitu - keahlion,
akurnpsi, apa yang dimiliki, perspektif, dan Kkualitas
diterapkan  untuk  membuat  pilihan yang  batk  dalam
pembelajaran inguiry. Konsep dasar penpgunsan informasi
untuk menemukin makma dan mendapatkan permahaman
yang mendalam. Inkuiri terbimbing memungkinkan pesena
didik untuk menentukan kepentingan, membentuk fokus,
memutuskan apa yang cukup, mengelola penvelidikan,
menafsirkan fakta dan mengatur ide-ide, dan  berbagi
pembelajaran mereka dengan orang lain ( Kuhlthau, 2001,

4




Pada kepiatan i, peserta dudik dilibatkian secara
aktif  dalom  proses mencan  who  untuk  mampu
menginterpretasikan informasi, membedakan antara asumsi
vang benar dan yang salsh, dan memandang suatu kebenarun
dan hubungannya dengan berbagai situasi. Jadi, peserta didik
tidak hanyn memiliki informasi, tetapi lebih jauh lagi, siswa
menempatkan  diri sehagai  sainstis vang  melakukan
penelitian, berpikir, dan merasakan lingkungan penelitian.
Pada penerapan model pembelajaron guided fmguiry guru
berperan  schapm  fasilitator  dan membimbing  siswa
membangun pengetahuan dan pemahaman vang mendalam
mengenni materi pelajaran, di mana  siswa  dibenkan
kesempatiin - untuk  bekerja  merumuskan  prosedur,
menganalisis  hasil dan mengambil kesimpulan secara
mandiri. Kegiatan  pembelajaran  ditujukan  untuk
menumbuhkembangkon  kemampuan  siswa dalam
menggunakan kelermmpilan proses dengan  merumuskan
pertanyaan  vang mengarah pada  kegiatan investigasi,
menyusun hipotesis, melakukan percobaan, mengumpulkan
dun mengolah datn, mengevaloasi dan mengkomumikasikan
hasil temuannyva dalaom masyarakat belugar.

2. Inkuiri Bebas Termodifikasi ( Modified Free Inguiry)

Model pembelajoran Modified Free nguiry ini
merupakan kolaborasi untam model pembelajoran Geided
Inguiry dan Free Ingwiry, Pada model pembelgjaran ini
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permasalahan yang dijadikan topik untuk diselidiki peseria
didik dalam proses  pembelajarin diberikan oleh gurs
dengan menggunakan pedoman acuan kunikulum yang telah
ada. Artinya dalam menggunakan model pembelajaran ini,
peserta didik tidak memilih atio mengntukan masakah untuk
disclidiki secara mandin, namun menerima masalah dani
guru untuk dipecahkan dan tetap memperoleh himbingun,

Belupar bermakng bagt peserta didik apabila mereka
mendapatkan kesempatan untuk mengajukan pertian yaan,
melaksanakan penyelidikan, mengumpulkan data, membuat
kesimpulan dan berdiskusi. Dengan kata laun peserta didik
terhibat secara langsung dalam pembelaparan aktif yang pada
akhimya akan memmbing atau mengarmhkian mereka pada
pembelajaran  inguirv. Penggunaan pendekatan  inguiry
menghasilkan aspek vang baik, yaitu: (1) Meningkatkan
potensi intelektunl peserta didik knrena merekn mendapat
kesempatan untuk mencan dan menemukan keteraturan dan
aspek lainnya melaloi observasi dan eksperimen mercka
sendiri; (2) Peserta didik memperoleh  keputusan
intelekiual; (3) Peserta didik dapat belajar bagaimana
melakukan proses penemuan; dan (4) Belajar melaln
ingquiry memengarvhi pesérin didik agar dapat mengingat
lebih lama (Zion, 2012).




BAB 3

INDIKATOR KEMAMPUAN BERPIKIR

KRITIS

Kemampuoin berpikir kritis mengacu pada bentuk form

Cormell Critical Thinking Test Series (The Cornell Class-
Redsoming Test, Form X) vang dikembangkan oleh penelin
berdisarkan  Ennis dkk. (19641 teapi telah  dimodilikasi

berdasarkan materi pencemaran  lingkungan yang  disusun

sesual dengan aspek bemikir deduktif dan induktif. Adapun

indikntor kemampuan berpikir krtis adalah sebagai berikut:

Mengidentifikasi berbagai tujuan aktivitas vang dilukukan

EAMLS fa,

- Mengidentifikasi berbagni dampak akibat aktivitas manusia.
. Menjelaskan dampak berbagai bahan pencemaran terhadap

lmghkungan.

. Meneliti berbagai bahan pencemar terhadap organisme

lertentu,

. Menyimpulkan pengaruh  balun  pencemar  terhadap

kehidupan organisme.

- Mendeskripsikan  upava  pencegnhan  pencemaran

lingkungan,

. Menentukan penanganan limbah berdasarkan jenisnya.
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Disamping mdikator tersebut, indikator berdasarkun ahl
bahwa indikator-indikstor kemampuan berpikir knitis Roben
Emmis {1995) sebaga benikut:

1. Membenkan penjelasan seiderhani [ efementary
clarification);

. Membangun keternmpilan dasar ( basic support ),

. Menyimpulkan {fmnference):

. Membuit pempelasan lanjul (advanced clartfication);

L IR NE U

. Mengatur strategi dan taktik (stearegy amd factics),

Lebih lanjut, mdikator pada setinp tahapan atow fangkah
dapat dilihat pada Tabel 1. benkut mni:
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BAB 4

DAMPAK DAN CARA MENGATASI
PENCEMARAN LINGRKUNGAN

Lingkungan biasanya diantikan scbagai sesuntu vang ada
di sekeliling kehidupan atau organisme. Lingkungan adalah
kumpulan darn segnla sesuatn yang membeniok kondisi dan
akan mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung
baik kepada kehidupan dalam bentuk individual maupun
kuminitas  pada  tempat  ferentu.  Masalah  pencemuran
merupakan suatu masalah yvang sangat populer, bunyuk dibahas
oleh kKnlangun masyaurakat di seluruh permuksan bumi Kita ini.

Muosalah pencemaran merupakan suatu masalsh yang
sangat perlu mendapa penanganan secara serins oleh semua
pthok untuk dopat memangeulangl akibat buruk yang terjadi
kareny pencemaran. bahkan sedapat mungkin untok dapat
mencegah  jungan sampai leradi  pencémarun  lingkungan.
Fencemaran  lingkungan  terjadi bila dour materi  dalam
lingkungan  hidup  mengalami  perubshan,  schingga
keseimbangan dalum hal strukiur maupun fungsinya lergunggu.
Ketidak seimbangan struktur dan fungsd danr materi terjadi

karena proses alam atau juga karena perbuatan manusia,
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H:n'izgini dampak pencemaran lingkungan di antiranya:
|.  Keracunan dan penyakit.
2. Punabnya species.
3. Peledakan hama.
4. Terganggunya kescimbangan lingkungan,
5.  Kesuburan tanah berkurang.
. Terjadinya hupn asam
Hujan asam  dapat  dischabkan  oleh  adanya
senvawn nitrogen oksigen (NOx ) dan sulfur oksida (Sox).
Kedua senyawa  tersebut mudah  larut  dalam  air
membentuk senyawn asam, Bila senyawa asam terbentuk
di atmosfer, maka menyebabkun pH air hujan teralu
tinggi. Akibat hujan asam:
a) Pepohoman akan  mati, rusaknys jaringan
tumbuhan.
b Mengakibatkan iritasi saluran pemapasan,
¢) Mengeanggu kehidupan ekosistem air.
d) Tanah menjadi tondus, pertumbuhan  tanaman
ferganggu.
7. Penipisan lapasan ozon.
Penipisan lupisan ozon diakibatkan oleh adanya
CFC di udara. Partikel ozon akan terikat oleh senyvawa klor
dari CFC, sehingga terjudi lubang ozon. Akibat menipisnya
lnpisan ozomn ;




a. Intensitas sinar uliraviolet ke bumi meningkat.

b, Memngkatkan subu bumi,

¢. Maiknya permukaan laut.

d. Mengancam keschatan mahluk hidup di bum.
K. Efek mumah kaca,

Efek rumah kaca disebabkan oleh adanya gas yang
mampu memberikan efek romah kaca, Gas rumah kaca
terdiri dari CO:, nitrogen oksida, vap air, msupun CFC.
Efek rumah kaca mampu menyerap sinar infra merah yaitg
sinar panas. Sinar yang dipantulkan ke bumi akan diserap
efek mumah kaca (COZ2). Panas dimdissikan ke bumi
schingga menatkkan subu permukaan bumi {pemanasan
global).

Cara  mencegah atw  menanggulangi  pencemaran
lingkungan adalah dengan cura sehagai berikus ;
1. Limbah Industri
a. Membangun industri jauh dari pemukiman atau

b. Limbah orpanik dan makanan dapat diproses
menjadi bahan yang berguna,
Contoh
1) Limbah andustr tabw, diolah menjiadi makanan temak.
2) Limbah industri gula, diolah menjdi bahan bakal,
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2. Limbah Rumah Tangga.
a. Limbah camrr dmlickan ke bak penampungan, dengan
tujuan:
« Mencegah tefjadinya pencemaran air untuk rumah,
* Mencegah tenadinya pencemaran tanah.
* Menghindan bau dan pemandangan yang tidak
sedap.
b. Sampuah plastik, kaleng, dan karet dapai didaur ulang
menjindi peralatin yang berguna.
¢. Sampah organik diolah menjadi pupuk kompos,
d. Sampah dibuang di tempat yang lebih rendabh dan
detimbun dengan tanah,
3. Limbah Pertanian.,
a. Tidak menggunakan pupuk pertanian secara berlebihan.
b. Pengawasan terhadap penggunain jenis-jenis pestisida.
¢. Membust pupuk kompos dengan bahin sisa panen.
4. Pencemaran Udar.
n. Mengurangi bahan bakar minyak, batu bira,
b. Menggunakan penyaring pada cerobong asap.
¢. Menggunakan bahan bakar alternagif,
d. Mencegah penebangan / pembakaran hutan.
e. Membangun tamon kota dengan tanaman anti polutan,
{. Pengendalian pembangunan rumah kaca,
2. Mengadakan uji emisi psap kendaraan bermotor.
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5. Pencemuran Adr.
. Memelihorn Daersh Aliran Sunga (DAS),
b. MNetralisas: zat Kimia.

6. Adanya tindakan tegas terhadap pelaku pencemaran
lingkungan.

7. Meningkatkan kesadaran terhadap masyarakat akan arti
pentingnya lingkungan hidup.

Perun  manusin  dalam  menjaga  lingkungan  hidup
merupakan bagian dan komponen lingkungan hidup yang
senantiasa saling mempengarnhi. Pengaruh manusia terhadap
lingkungannya sangat besar, Hal ini dapat diketahui dan
eksploitisi manusia terhadap alam melilui Hmu Pengetahwin
dan Teknologi (IFTEK). Dengan pengetahuan dan teknologi.,
manusii mampu mempertahankan dir atau menyesuaikan diri
dengan lingkungannya. Eksploitasi terhadap lingkungan hidup
harus berdisarkan aspek pelestunian lingkungan, sehingga
masih dapat digunakan oleh generasi vang akan datang sesuni
dengan prinsip pembangunan vang berwawasan lingkungan dan
berkelanjutan,







BAB 5

SINTAKS MODEL PEMBELAJARAN
INKUIRI

Secara umum proses pembelajoran dengan menggunakan
midel pembelijaran fmguiry dapst mengikuli enim Lingkah.
Orientasi merupakaon langkah untuk membing suasana atau
iklim pembelajaran yang responsif, Pada langkah ini gum
mengondisikan  agar  siswa simp melaksanakon  proses
pembelajeran. Dilanjutkan dengan merumuskan masalah, pada
langkah ini guru membawa siswa pada suatu persoalan yang
mengandung teka-teki yang dapat merangsang siswa berpikir
schingga  mampu  merumuskan  suatu masalah  untuk
dipecahkan. Pada tahap merumuoskan hipotesis, guru dapat
mengajukun berbagni pertanyviaan yang dopat mendorong siswa
untuk dapai merumuskan jawaban  sementare  atau  dapat
merumuskan berbagni perkiranm kemungkinan jowabon dan
suatu permasalahan yvang dikaji. Mengumpulkan data adalah
aktivituy menparing informas: yang dibutuhkan untuk mengup
hipotesis yang digjukan. Menguj hipotesis merupakan proses
menentukan jawaban yang diznggap benar dan diterima sesuai

dengan dws atou miormasi yang  diperoleh  berdasarkan
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pengumpulan  data, mencari tingkal kKeyakinan siswa atas
Jawaban yang diberikan. Tahapan terakhir adalah merumuskan
kesimpulan,  yaitu  proses  mendeskripsikan  temuan  yang
diperoleh  berdasurkan hasil pengujian hipotesis, tahap ini
merupakan inti dalam proses pembelajiran. Lebih jelasnya
tahapan pembelajaran inguiry disajikan dalam Tabel 3.1 berikut

if.

Tabel 2. Sintaks Model Pembe lagaran frigudry

Tuhap Perilaku Gur
Tahap | Gura menpelaskan 1opik, mwjean, dan
Cinentas siswa kepada hesil belagr vang dihampkin  dapat
masalsh theapal  siswa,  menelaskan  pokok-

pokok Keglatan yang harus dilabokan
oleh  siswn uniuk  mencopal  fajun
(langkah-langkah  metode  ilmiah),
menjelaskan  pentingnyva  topik  dan

kepatin belujar
Tahap 2 Gumi menyajikan suniy masalah yang
Merumuskan masalah sesund  dengan moten pelajaran  dan

micmbanu sEwa merumoskan masaloh

yvang dipilihmya sendin.

Tuhap 3 Cinirn I gt s pertanyand-
Merumuskan hipotesis pertanyann yang dapit mendorong siswa
untuk  berpikir  schinggas dapat
memmizskan jawaban  sementar ot

dapat memmuskan berbagal perkiraan
kemungkinan  jowaban  dad  musalih
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vang dikaji  berdasorkan  wowosan

mersh.

Tohap 4
Mengumpulkan datn

Guni mendorong slswe untuk
mengumpalkan infonmasl vang  sesam
dan dai yang daibwiubkan,
merencanokan don menyiopkon karya
yang sesum seperti lporan, karyo talis,
video, digi musdel, sera  nicmdbmingo
mercka untuk berbagi  tugos  dengan

|E:I'FI.IH1I:I}'I1.

Tahap 3
Menguj hipolesis

Coru membanty  siswa melakukan
diskusi kelompok (penelsahan data) dan
observasd  erbacdep  musalall  ontuk
meyakinkan sty jawaban  sehagod
s minxitinh, me lsksamakan
cksperimen  {jika  diperdukan)  dan
penyeldikan wnuk mendapatkan
penjelosan dan sodusd  pemecalan
masalah.

Tahap &
Merumaskon

kesimpulan

Guiru inedtibanty siswa winuk melakuksn
refleksi  dan evaluasi  terhadap
penyelidikan meteka dan proses-proses
vl miercka  gunikan pada  seldnalb
akiivitas belmpar untuk menyelesatkan
irusalali,

{Suwmber: Dhoclapdos: dan Sanjaya, 200 1)







BAB 6

BERPIKIR KRITIS DALAM MENANGGAPI
PENCEMARAN LINGKUNGAN
Berbasis Inkuiri di SMA Negeri | Kotapinang

A. Latar Belakang

PISA (Programme for Infemational Student Assessment)
adalah sebunh program vang diinisiasi oleh nepara-negara yang
tergabung dalam OECD (Orgunisation for Economic Co-
operstion and  Development).  PISA  perama kol
diselenggarakon pads thun 20000 untuk membantu pegar-
negara dalam mempersiapkan sumber dava manusia  agar
memiliki kompetensi vang sesual dengan vang dibarapkan
dalam pasar internasional. Hasil surveir PISA 2008 bahwa
kemampuan siswa Indonesia dalom kategon sans memperoleh
skor 396, jauh dibawah rata-rata skor OECD sebesar 489, PISA
menckankan  kepada  keterampilan abad 21 yang
memungkinkan dimasukkan dalam sistem pendidikan. Terbitan
OECD “The Future of Educarion and Skill- An QOECD 2030™
(Pratiwi. 2019). Berpikir kritis merupakan berpikir secaru
bernlasan dan reflekuf dengon menekankan pada pembuatan

keputusan tentang apa vang harus dipercavai atau dilakukan




(Enms, 1993). Siswa  yvang berpikir  kritis  mampu
mempertahankan  pendapatnya, membuat  perbandingan,
menarik kesimpulan, mengevaluasi argumen dan memecahkan
masilah. Saat ni kecakapun berpikir kntis siswa belum
ditangani secara sungeuh-sungguh oleh para guru di sekolah
schingga siswa masih banyak vyang kurang terampil
mengeunakan kemampuisn berpikir kritis vang berdampak pada
hasil belyar siswa rendsh. Psds umumnyva  pembelajaran
dinrnhkan untuk menghaful dan memmbun miormas . sehingga
Siswa pintar secara teonhbs tetapn miskin aplikasi. AKibatnyva
kemampuan berpikir kritis menjadi susah untuk dikembangkan
{ Ariyati, 20100, Pembelajaran biologi menipakan suatu proses
penemiiin  dan menekankan pada pembenian  pengalamin
belajar secara langsung. Materi biologi SMA Khususnya di
kelas X tenting pencemaran lingkungan merupakan salah satu
mutteri vang berhubungun secarn langsung dengan kehidupan
schari-schar. Numun, padas praktiknya selama ini proses
pembelajaran tentang pencemaran lingkungan yang dilakukan
olch puru di dalam kelas masih menggunakan  variasi
pembelajeran vang rendah yvang umumnys masih berorientasi
pada guru {(feacher cenfered), Strutegi pembelajarun yang
dilokukan oleh guru selama ini adalah strategi pembelajaran
konvensional yang umumnya masith menggunakan metode
ceramah don belum memanfaatkan lingkungan sebagni sumber

belajar, schingga masih belum mumpu mengaktifkan peseria
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didik secarn optimal dalam kegiatan belajar dan belum mampu
membiasakan peserta didik untuk berpikir kritis,

Permasalahan yang ditemukan di SMA  Negeri |
Kotapinang dari hasil observasi awal dan komunikast langsung
dengan gurn bidang studi biologi diketahui bahwa peserta didik
masih memiliki kemampuan berpikir kritis rendah  yang
ditunjukkan dengan minimnya aktivitas bertanyva, menjawab,
menanggapt dan mengemukakon pendapat. menalar, belum
lerbmsa menyelesatkan suatu masalah dengin  baik, dan
mencoba mengambil suatu kesimpulan masih sangat kurang
dalam kegiatan pembelajgran di kelas, Gumn juga masih
menggunakan  strategi | pembelajarn tradisiona] | yang
didominas cerimah sehingga proses pembelajarin berlangsung
sain arah. siswa mendengarkian dan mencatal. sekali-kali
bertanyi dan menjawab pertanyaan guru. Hal ini berdampak
pada pencapman prestusi belajar baologi peserta didik.

Model  pembelajaran merupakan  usaha  untuk
memperoleh kesuksesan dan keberhasilan dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Model pembelajaran dirancang dengan
materi dan prosedur pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajuran. Salah satw model pembelmaran vang dapat
membantu peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran
adalah model pembelajaran inguiry vang merupakan model
pembelajuran vang berpusat pada peserta didik, vang mampu

mengaktifkan peserta didik secarn maksimal untuk mencan dan
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menemukaon sendin infi maden  pelajaran, membangkitkan
diskusi, juga dopat meningkatkan kemampuan berpikir kritis,
Muodel pembelapran imguiry yang dibelajarkan adalah model
pembelajuran mkwint terdwmbing dan inkun bebas

termodifikasi.

B. ldentifikasi Masalah

1. Pembelajuran biologi di kelas didominasi oleh penggunaan
metode cernmah dan kegiatannya berpusat pada guru,

]

. Matenn  pencemaran  lingkungan berhubungan  dengan
kehidupan nyata sehingga menoniot siswa uniuk berpikir
kritis, mamun hal inl belum dibelajarkan secam optimal.

3. Kemumpuan berpikic kritis siswa masih rendab  yang

ditunjukkan dengan minimnyva yvang aktivitas bertunva dan

men piewab pertin vitn.

. Tujuan Penelitian

Lintuk mengetahoi pengaruh model pembelajaran inkuiri
terbimbing (geicled inguiry), inkuin bebas  termodifikasi
(modified  free  imguiry) dan  pembelajaran  konvensional
lerhadup kemampuin  berpikir krtis siswa pada  materi

pencemuanin lingkungan di kelas X SMA Negen 1 Kotapinang.
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. Teori Model Pembelajaran Inguiry
1). Model Pembelajaran Inguiry

fnguiiry berarti ikut serta, terhbat dolam mengujukan
pertanyaan-pertanyaan, mencar informisi, me Linkuk an
penyeldikan, don babwi pembelajaran imguiry ini bertujuan untuk
memberikan cam bagh peserta ddik uniuk membangun kecokapan
intebektunl (kecakapan berpikir) terkat dengan  proses-proses
berpikir  reflekf. Jika berpikir menjadi twjuan  utama  dari
pendidikan, maka hanis ditemukan cars-cara untuk membantu
pndivich untuk membangun Kemampusn i,

Cirt utama model pembelajaran ingairy, Pernema, model
ey menckankan pada akufitas siswa secara maksimal umuk
mencart  dun menemukon,  artimyn pendekatan  inguiry
menempatkan  siswa  sebagni subjek belajar. Dalam  proses
pembelajoran, siswa Udak hanya berperun sebagai  penerima
pembelajarun melalul penjelnsan guru secan verbal, tetapi mercka
berperun untuk menemukan sendin mo dor maten peloparan i
semlin, Kedia, seluruh aktifitas vang dilakukan siswa diarahkan
untuk mencan don menemukan  sendin dan sesuatu yang
dipertanvakan, schinggn dihampkan dapst menumbuhkan sikap
percaya din {self beligf). Artinya dalom  pendekatan  fnguiry
mencmpatken guru bukan sebagal sumber belapir, akan tetapi
sehaga fasilitstor dan motiviator belajar siswa. Ketiga, touan dan
penggunaan model pembelajaran inguirvadalah mengembangkan
kemampunn  intelektnl  sebagai baginn dan proses mental.

akibatnva dalam pembelajaran mkuin siswa tidak hanya ditunut
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agar menguasal pelapmn, tetapt  bagnimana  mercks  dapat
mengeunakan potensi yang dimihikinya (Hamaokik, 20000,

21, Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Tnguiry)

Craideed ingury memperkenalkan peseria dudik pada criter
umuk  mengajukian  memilih  sumber  vang  bergunn  untuk
membaniu mereka membuat pilihan cerdus. Lima kritens untuk
menge valuasi informissi vaitu keahlian, akurusy, apo yang dimiliki,
perspektif, dan kualitas ditempkan untuk membuast pilihan ying
baik dalam pembelajamn inguiry. Konsep dasar penggunaan
informasi  wntuk  mememukan  makna  dan mendapatkan
pemahaman yvang mendakim. Inkuin terbaimbing memungkinkan
peserta didik ontuk menentukan kepentingan, membentuk fokus,
memutuskan  apa yvang  cukop, mengelole  penyelidikan,
menafsirkan fakta dan mengatur ide-ide. dun berbagi pembelajaran
mereka dengan orung lain (Kuhlthau, 2000},

Pada kegiatnn mi, peserta didik dilibatkan secar aktif dalam
proses mencar @hu wntuk mivmpe menginterpretasikan miormisi,
membedakan antars gsumsi yang benar dan yung saloh, dan
memandang suatu kebenaran dan hubungannya dengan berbagai
situisl. Judi, peserta didik tdak hinva memaliki informasi. tetapi
lehih jauh lagi, siswa mencmpatkan dini sebhagai sainstis yang
melakukon  penelitim, berpikir, dan  merssakan  limgkungan
penelitian. Pada penerapan model pembelnjaran guided inguiry
purd  berperan  sebagai  fasilitotor dun membimbing - siswa

membangun  pengetahuon  dan permahaman vang  mendalam
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mengenai maten pelajuran, di mana siswa dibenikan kesempatan
untuk bekerjg merumuskan prosedur, menganalisis hasil dan
mengambil kesimpulon secora mandiri. Kegintan pembelajaran
ditujukan untuk menumbuhkembingkan kemampuan siswia dalam
menggunikon  Kelernmpalan  proses  dengan - merumuskon
pertanyaan yang mengarah pada Kegintin investigas:, menyusun
hipotesis, melakukun percobasn, mengumpulkon dan mengolah
datn, mengevaluisi dan mengkomumkesikan hasil temuannya
dalam musyarakat belapr.

3. Model Pembelajaran Inkuiri Bebas Termodifikasi
(Modified Free Inguiry)

Model pembelajarun Modified  Free  Inguiry  ini
merrpakan  Kolshorasi antarn model pembelajaran Guided
fnguiry dan Free Inguiry. Pada model pembelajaran ini
permasalahan yang dijadikan topik untuk disehdiki peserta
didik dalam proseés pembelajaran diberikin oleh guru dengin
menggunakan pedoman acuan Kurikulum  yang telah ada.
Artinya dalam menggunakon model pembelajarn i, peserta
didik tidak memilih stan menentukan masalah untuk diselidiki
secarn mandin, namun mencrima masalah dari gure untuk
dipecahkan dan tetap memperoleh bimbingan.

Belgjar bermakna bagi peserta didik apabila mereka
mendapatkan kesempatan untuk mengajukan  pertanyaan.

melaksanakan penyelidikon, mengumpulkan data, membuat
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kesimpulan dan berdiskusi. Dengan katn bon peserta didik
lerhbat secara langsung dalam pembelajaran akiif yang pada
akhimya skan membimbing atsu mengamhkan mercka pada
pembelajoran  inguirv. Penggunaan  pendekatan  inguiry
menghasilkan aspek yang baik, yaite (1) Meningkatkan potensi
intelekiual peserta didik karena mercka mendapat kesempatan
pntuk mencari dan menemukan keteraturan dan aspek lainnya
melalui observasi dan eksperimen mereka sendin: (2) Pesera
didik memperoleh keputusan mtelekual; (3) Peserta dadik dapat
belajar bagaimana melakukan proses penemuan; dan (4) Belajor
melalui  inguiry memengamuhi  peseria didik  agar  dapat
mengingat lebih lama (Zion, 2012,

4). Pembelajaran Konvensional

Pembselajaran konvensional merupakan simlegi
pembelupmn yang lebih banyuk menggunakan ceramah dalam
penvapan pelajaran vang dilakukan oleh gom dengan penuturan
atau penplasan lisun secara langsung terhadap sswa  guna
mentrunsfer segnlas ilme pengetahuan vang dimilikinya, Dalam
konteks im proses pembelujran terpusat pads dosen atau gur
Dengan strategi pembelajaran tradisional dapat mengakibatkan
kadar keaktifun belajor siswa menjadi sangat rendah. Pam pesena
didik hanya menggunakan cara berpikir tingkat rendah {fow arder

thinking skiflx). akibitnya selama proses pembcelajaran. peserta
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didhk kurang kreatif untuk berpikir dun kumng berportisipasi
dalam belagar,

51 Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan  berpikir memerlukan  kemampuan
mengingat dan  memahami, oleh scbab i kemampuan
mengingal adatah bagian terpenting dalaom mengembangkan
kemampuan berpikir. Artinya belum tentu seseorang yang
memiliki kemampuan mengingat dan memahami  memiliki
kemampuan juga dalam  berpikir, Sebaliknya, kemampuan
berpikir seseorng  sudsh  past dikuti oleh  Kemampuin
mengingat dan memahami, Berpikir tdak mungkin terjadi tanpa
adanyn memorn. Bila sescorang kurang memilliki dova ingat
(working memory) maka orang terscbhut dipastikan tidak akan
memiliki cataton masa lalu yang daput digunakin untuk
memecihkan masalah-masaliah  vang dibadap  pada  miasa
sekarang. Dengan demikion berpikir merupakan Kegiatian yang
melibatkan proses mental seseomng (Sanjaya, 20115,

Berpikir kritis merupakan hasil dsri pemahaman yang
baik terhadap konsep pembelajaran vang tujuannya adalah
mendorong pada proses berpikir secara kritis, Hal tersebut
membenkan kontribusi terhadap pembentukan seseorang yang
berpikir secara matang . vang dapat mengasimilasi pengetahuan,

dapat bekerjusama dengan orng lin dan dapat menermpkan
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penpetihuan, dalam ami belajpr memahami dan  bukan
menghafal.

E. Metode Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
X SMA Megent | Kotapinang. Sampel vang digunakan daliam
penelitian ini diambil sebanyak 3 kelas yang ditentukan secara
acuk dengan menggunakan teknik clusier mandom sampling,
Pengacakan dilakukan dengan cara undian. sehingga diperoleh
kelas X-1 sebagai kelas ekspenmen pertama yang dibelajarkan
dengan menggunakan model pembelajaran inkuin terbimbing
{guided inguiry) din X-2 sebagai kelus ekspenimen kedua yang
dibelajarkan  dengon model  pembelajaran inkum  bebas
termodilikast (medified free inguiry) dan X-3 sebagm kelas
kontrol vang dibelajarkan dengan pembelajaran tradisional.

Vanabel bebas adaloh model pembelmjaran  inkuiri
lerbimbing, inkuin bebas termodifikasi dan  pembelajaran
tradisional. Vanabel terkat yailun kemampuoan berpakir Kritis.
Penelitiin imi menggunakon metode eksperimen semu (guase
experimental  research). yang terdin don dus  kelompok
eksperimen ( guided inguiry dan modified free imguiry) dan sato
kelompok  konmtrmal  (konvensional),  dirancang dengan
menggunakan prefest-positest experiment and control group

devign,
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Tabel 3. Pretest-Posttest Experiment and Control Group Design

Kelas Pretes Perlakuan Postes
X1 H Y H
X3 H b & H
X1 H Y H
Keterangan:

¥1:

Y2

¥3

H

Perlakuan dengan menggunakan model pembelajoren

gnfaledd imguiry

mendified free inguiry

konvensional

: Perlukuan dengan menggunakan pembelajuran

: Kemampann berpikir kotis siswa

. Perlukuan dengan menggunakan mode] pembelajaran

L
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Ciambar 2. Alur Penclitian

Tes  kemampuan  berpikir  knitis  disusun  dan
dikembangkan sendiri oleh peneliti dengan mengacu pada
bentuk form Cornell Critical Thinking Test Series (The Cornell
Class-Reasoning Test, Form X) yung dikembangkan oleh Ennis
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dkk. (1964), tetapi telah dimodifikasi berdasarkan maten
pencemaran lingkungan yang disusun sesuai dengan uspek
berpikir dedukif dan induktif,

Tes ini bens informasi-informas) kognitf, afekul ata
konasi dalam bentuk berpikir secars deduksi maupun induksi
dengan bentuk tes pilihan ganda beralasan dengan tiga pilihan
Jawaban (va, tidak, dan mungking, Setiap jpwaban benar diberi
skor 1. sedangkan jawabsn salah diberi skor O, dan akan
dikenversikan kepada milan dengan rentang (0 ~ 100 sehungga
akan diperoleh nilal dan tes kemampuan berpikir kritis. Uji
coba instrument penclittan dilakukan dengan  mengetahoi
validitus, reliabilitas, tingkat kesukaron, don daya pembeda.

Teknik  analisis  desknptf  dimaksudkan  untok
mendiskripsikan daa hasil penelitiasn meliputi mean. median,
modus, varians, standar deviasi, nilal minimum dan nili
muksimum data. Ui normalites dasta dimaksudkan  ontok
meneniukan normal tdaknya distribusi data penelitian, artinya
spokah penyebarannys dalam populasi bersifat normal, Uji
normalitas dilakukan dengan uji  Kolmoegorov-Sevimov, Uji
homogenitas data dimaksudkan untuk mengetahui perbednan
varions  data, artinya  apakah  Kelompok-kelompok  yang
membentuk  sampel  berasal  dari  populosi  vang  sama
(penyebarannya  dalom  populasi  bersifat  homogen). Up
homogenites data dilakukon dengan wji Levene s Test. Setelah
persyaratan  terpenuhi  selunjuinys  dilakukan  pengujian
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hipotesis penelitian pada kemampuan berpikir kritis yang
dianalixis  dengun  menggunakan  teknik  snalisis Kovanat
{anucova). Jiks hasil analisis menggambarkan adanya penguaruh
vimg signifiken antara ketiga kelos perlakoan vang berbeda
tersebut, maka dilakukan wji lanjut dengan  wji Tukey's,
Keseluruhan data penelitian dianalisis dengan menggunakan
aplikasi SPSS 210 for windowsy,

F. Husil Penclitian

L1 Deskripsi Pretes dan Postes Kemampuan Berpikir
Kritis

Ruta-rata nilal dan standar deviasi pretes siswa pada kelas
midel pembelajaran guided inguiry adalah 47,78 £ 13,546 dan
rata-rata nilad dan standar deviasi pretes siswa pada kelas model
pembelajaran modified free inguivy adalah 5125 = 14,411 serta
ristu-rata mlad dan stundar deviass pretes siswa pada kislas model
pembe lajeran tradisional adalah 3986 + 14 711,

Fata-ratn milas dan standar deviasi postes siswa pada kelas
miodel pemebelajoran guided inguiry adalah TS50 £ 8,701 dan
rata-rata milal dan standar deviasi postes siswa pada kelas madel
pembelajaran modified free inguiry adalah 7903 + 8930 senta
rata- rata nilai dan standar deviasi postes siswa pada kelas
model pembelajaran tradisional adalah 70,00 = 10,142,
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2. Uji Persyaratan Statistik
2.1, Data Uji Normalitas Data  Pretes dan  Postes
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Digta pretes dan postes kemampuan berpikir kritis dengan
mixdel pembelajoran guided inguiry, modified free inguiry, dan
tradisional dapat dilihat Tabel 4 benikut ini.
Tabel 4. Data Up MNormalitas Datan Pretes don  Postes
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

| =
o e - .
E 4 e k] [
il B P ¥ Nl e skl
ol | L§ I N sl W
EL L B “F e

Berdasarkan  tobel & atas, bahwa  hasil  pengujiun
normalitas data terhadap pretes dan postes Kemampuan berpikir
kritis siswa dari setiap kelas model pembelajaran  guided
inguiry, modified free inguiry dan tradisional menunjukkan
bahwa seharan data berdistribusi normal (P=0,05) vaitu hanya
pada kelas model pembelajaran tradisional.

2.2, Uji Homogenitas Data

Hissil uji homogenitas duta pretes kemampuan berpikir
kritis siswa dinyatakan homogen (P= 0,716 > 005) dan data
postes  Kemampuian  berpikir kntis  siswa juga  dinyatakan
homaogen (P= 0,705 >0 05).

43




3. Analisis Data

Pengujian  hipotesis  dilskukan  dengan menggunskan
leknik Apalvss Covariar (Anacova) untuk dista kemasmpuan
berpikir kntis siswa berdosarkan data pretes dan postes.

A LPengaruh Model Pembelajaran Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis

Hasil Anacova dengan menggunakan P55 menunjukkan
bahwa model pembelojaran sangat signifikan  berpengaruh
terhadap kemampean berpikir kritis siswa (F=26,015 ; P=( D000)
dan data pretes berkorelasi dengan data postes pada kemampuan
berpikir kntis siswa (F=62.465 ;| P= 0000}, Selanjotnya hasil
uji Fakey menunjukkan bahwa Kemampuan berpikir Krtis siswa
vang dibeluparkan dengan model pembelajaran guided inguiry
7500 + BT01 (X £5)8 tidak berbeda signifikan dengan
kemampuin berpikir kritis siswa vang dibelajarkan dengan
model pembelajaran modified free fnguiry 7903 £ 8930 (X
+518 (P=0,161) dan tidak berbeds signifikan dengan yoang
dibelajarkan menggunakan pembelajron tradisional 7000 =
10,142 (X £5)8 (P=0,062). Namun, berbeda sangat signifikan
antars model modified free inguiry dan trradisional (P=00),
Dtz tersebut dapat dilihat pada Gambar 2, berikut ini,




et B pehd iAW

| vy gl | e Bl oo T il i

Tl aslel Fomslopla)ss am

Keterungan,

a-n: Tidak berbeda sigm fikan

a=b : Berbeda signifikan

Gambar 2. Pengaruh  Model  Pembelajaran  Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X SMA
Negeri | Kotapinang (P=00000 < (105)

Berdosurkun rats-rats milnr Kemampuan berpikir kratis
stswan menunjukkan bahwa model pembelajarn guided fnguiry
membenkan pengaruh vang lebih rendah dibandingkon model
pembelajaran  modified  free  inguiry dan lebth  tinggi

dibandingkan pembelajaran tradisional,

G Pembahasan
Berdusarkan hasil pengopian analisis kovarial diperoleh

(P=0000<005), Dengan demikian, terima Ha atan tolak Ha
sehingea disimpulkan ada pengaroh vang sangat sienifikan
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antara  penggunazn  mixdel pembelajran  guided  inguiry,
madified free inguiry dan pembelajaran tradisional terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada malen pencemarun
lingkungan di SMA Negeri | Kotapinang. Hal ini sesuai dengan
penelitian Susanti (20013)  vang menvatakan  bahwa
pembelajaran dengan menggunakan inkuiri terbimbing terbukti
meningkatkan kemampuan berpikir kntis siswa yang meliputi
aspek inkuin disntaranya merumuskan masulah, merumuskan
hipiesis, mengumpulkan data dan membual  kestmpulan.
Begitu juga dengan hasil penelitian vang  dilakukan oleh
Wilsom, Taylor, Kowalski, dan Carson di 8CSS Center for
Rexearch and Evalwation di Colorado (20000 menyatakan
bahwin inguiry based learning dapiat meningkatkian pengetahuan
siswa dan juga dapst meningkatkan kemampuannya dalam
berargumentisi dan memberikan alasan vang logis. Quitadiamao,
Faiola, Johnson, dan Kortz (2011) melaporkan  bahwa
pembelajiran dengun menggunakan CBl (Community Based
frguiry) menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis
siswa  secara  signifikan  dibandingkan  siswa  kelompok
tradisionaf  dan  kelompok  gobungan  tradisional -CBI.
Berdasarkan penelitian Hapsari, Suciati, dan Marjono (2012)
vang dilaksanakan di SMA Negeri Gomdangre jo pada semester
Il tahun pelajaran 200172002, bahwa terdapal pengaruh yang
signifikon pada penggunaon model inkuiri terbimbing dengan
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diagram V (Vee) dalam pembelajaran biologi terhadap
kemumpuan berpikir krins dun hasil belajar siswa,

Menurut Sanpuyva (dalam Supnhatiningrum, 2013) model
inkuwirt  adaluh  mangkaian  kegiatan  pembelajaran yang
menekankan pada proses berpikir secar kritis dananalits untuk
mencari sendiri jawoban  dar swatu masalph  yang
dipertanvakan, Inkuiri diswali dengan kegiatan pengamatian
dalam wpays untuk memahami suatu konsep dengon siklus
lerdin  dari  keguatan  meéngamati, berlanya, menveldiki.
menganalisis, dan merumuskan teori, balk secars individo
maupun  berkelompok, Kemudian  mengembangkan  dan
sekaligus menggunakan keterampilan berpikir kntis.

Berdasarkan  hasil  penelittiin - oleh  Saputri (2014
menunjukan bahwa penerapan model inkuiri terbimbing dapat
meningkatkan kemampuan  berpikir  kritis  siswa  setelah
dilaksunnkan pembelajoran  dengun  menggunakan  inkuir
terbimbing. Model inkuin merupakon model denganrang kaian
kegiatan pembelajaran yang menckankan pada proses berpikir
secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri
jawaban dari sustu masalah vang dipertanyakan. Proses berpikir
ttu sendin biasanya dilakukan melalui tanya jowab amtara gura
dan siswa,

Berpikir kritis merupakan suatu proses yang terarah dan
jelus  vong  digunakan  dalom  kegistan  mental  seperti

memecihkan  masaloh, mengambil  keputusan, membujuk,
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menginalisis asumsi dan melakukan penelitian lmiah, Berpikir
kritis adalah kemampuan untuk berpendapat dengan cara yang
lerorganisasi. Berpikir kntis meropakan kemampuan untuk
mengevaluasi secarn sistematis bobot pendapat pribadi dan
pendapat orang lain. Berpikir kritis secars esensial adalah
proses aktf dimana seseorang memikirkan berbagai hal secara
mendalam, mengajukan  pertonvaan  ontuk  din sendird,
menemukon informusi vang relevan untuk diri sendirt darpada
menerima berbagal hal dord orang lan (Dewey dalam Fisher,
20045,

Inkuiri bebas termaodifikasi (modified free imquiry) adalah
jenis inkuint dimana sebagian besar perencanaan dibuat oleh
gurd. Seluin i guro menyediakin Kesempatan petunjuk yang
cukup luas kepada siswa. Pada pembelajaran inkuiri guro
membenkan  petunjuk-petunjuk  kKepada  siswa  seperlunya.
Petunjuk tersebut dopat berupa pertan yaan-pertanyian  yang
membimbing dan memberi kebebasan kepada siswa  agar
mampu mencari sendin arah dan tindakan-tindakan yvang harus
dilakukan untuk memecahkan masalah vang diberikan guru.
Siswa bekerjp merumuskan prosedur, menganalisis hasil dan
mengambil kesimpulun secara mandin, sedangkan dalam hal
menentukan opik, pertanyaan dan bahan penunjang. guro
berperan sebagm fasilitaror (Rahmatsyah dan Simamora, 200 1),
Tindakun tersebut dilakokan agar siswa dapat berpikir secarn




kritis dan mencann sendini konsep mater khususnya pada
pencemuaran ingkungan,

Kondisi  imi membuktikan  bahwa  peluksanasn
pembelajaran  dengan  menggunakan  model  inkuir  dapal
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Penggunaan
made] inkuin dalam pembelajaran menempatkan siswa untuk
memahami secars mendalam materiyang diajarkan melalui
proses pencurian yang siswia lakukon. Konsep vang didapatkan
siswin akan lebih kuat dan tidak hanya bersifal hafalan. Hal
tersebut difasilitasi dengan pemberian soal vang tidak hanya
dalam taraf hatalan saja schingga kemampuan berpikir kritis
siswa meningkal yang dibuktikan dengan peningkatan pada
setiap indikator kemampuian berpikir kritis, Tujuan berpikir
kritis adalah untuk mencapai pemahaman yang mendalam. Hal
tmi sesudl  dengan  pemyataan  oleh Suhari  (2000)  yang
menyimpulkon bahwn penerapan model pembelsjoran inkuiri
bebus termodifikasi untuk siswa SMA pada pelajaran hiologi
dimana =iswa vung dibelajarkan dengan menggunakan
pembelajeran inkuin, mengalami peningkatan terhadap hasil
belajar,  sikap, kemampuan pemecahan  masalah  dan
keterampilun proses dalam  penilman dibandingkan  dengan
stswa yung dibelajarkan dengan menggunakan pembelajaran
tradisional,

Berdasorkan nilo kemampuoan berpikir kritis siswa dalam

penclition  1m menunjukkan  bahwa  model  pembelajaran
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modified free inguiry memberikan pengarub yang lebih baik
dari model pembelajaran guided inguiry dan pembelajaran
tradisional,

Berdusarkan hasil penelition don pembahusan yang telah
divraikan, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah
terdapat pengaruh pembelajaran vang sangat signifikan dan
penggunaan model pembelajaran guided inguiry, modified free
irmgpueiry dan tradisional terhadap kemampuan berpikir Kritis
siswa pada maten pencenarin hagkungan di SMA Nepgen |
Kotopinang, Kemampuan berpikir  kritis  siswa  yang
dibelajarkan dengan model gwided inguiry tidak berbeda secam
signifikan  dengan model modiffed free inguiry dan  tdak
berbeda secara signifikan dengan pembelajaran tradisional.
Namun. berbeda sangat signifikan antara model modified free

gy dan tradisional.

H. Simpulan

Berdusarkan hasil penelition dan pembahasan vang telah
divrikan sebelumnya, maka kesimpulannya adalah terdapat
pengaruh pembelajaran yang sangat signifikan dari penggunaan
malel pembelajran gudded tmguiry, modified free inguiry.dan
wradisional terhadap kemampuan berpikir kntis siswa pmda
materi pencemaran lingkungan di SMA Negeri | Kotapinang.
Kemampuan berpikir kritis siswa yang dibelajarkan dengan
model gudided inguiry tidak berbeda secara signifikan dengan
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model modified free mguiry dan tidak berbeda secara signifikan
dengun pembelajorun  tradisional. Namun, berbeda  sangal

signilikon anturs model modified free imguiry din radisional.
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